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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi ekstrak metanol batang sernai (Wedelia biflora) sebagai analgesik pada mencit (Mus
musculus). Hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor mencit yang dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri atas 5 ekor
mencit. Kelompok P0 sebagai kontrol negatif diberi akuades, kelompok P1 sebagai kontrol positif diberi ibuprofen, sedangkan
kelompok P2, P3, dan P4 diberikan ekstrak metanol batang sernai masing-masing dengan dosis 30, 45, dan 60 mg/kg bb. Induksi
nyeri pada mencit menggunakan asam asetat 0,5%. Aktivitas analgesik dihitung setiap 5 menit sekali dalam waktu 1 jam dengan
menggunakan metode writhing abdominal. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak metanol batang sernai
memiliki pengaruh yang nyata (P0,05). Ekstrak metanol batang sernai dengan dosis 30, 45, 60 mg/kg bb memiliki potensi sebagai
analgesik. Dosis 45 dan 60 mg/kg bb berpotensi sebagai analgesik yang cenderung sama, dosis 30 mg/kg bb memiliki potensi
analgesik yang sebanding dengan ibuprofen.
